
GII Hok Im Tong
https://hokimtong.org

pdf dibuat tanggal 09-06-2025 / hal. 1 dari 2

365 renungan

Menikmati Hidup

Pengkhotbah 11

Bersukarialah, hai pemuda, dalam kemudaanmu, biarlah hatimu bersuka pada masa mudamu,
dan turutilah keinginan hatimu dan pandangan matamu, tetapi ketahuilah bahwa karena segala
hal ini Allah akan membawa engkau ke pengadilan!
- Pengkhotbah 11:9

Masa muda adalah masa yang menyenangkan. Banyak orang berusaha untuk terlihat dan
merasa lebih muda. Bagi beberapa orang, menjadi muda juga berarti bisa hidup sesukanya,
mengejar kenikmatan, dan tidak mengkhawatirkan banyak hal.

Kitab Pengkhotbah pasal 11 membawa kita untuk mengobservasi kehidupan kemudian
memberikan nasihat kepada orang muda. Sang Pengkhotbah mengatakan bahwa kenikmatan
kita dalam hidup di dunia akan dibatasi oleh banyak hal. Pertama, kita tidak tahu malapetaka
apa yang akan terjadi di atas bumi (ay. 2b) atau bahwa tindakan kita akan membawa hasil (6b).
Sebenarnya, banyak hal di dalam dunia ini yang kita tidak tahu atau tidak mengerti (ay. 5).
Kedua, kita hanya bisa berspekulasi tentang kehidupan (ay. 4). Kemampuan kita untuk
menikmati hidup akan menemui banyak ketidakpastian, serta batasan-batasan di dalamnya.

Di dalam pasal yang sama, Pengkhotbah pun mengundang pembacanya untuk hidup dengan
penuh petualangan dengan mencoba melakukan hal-hal yang tidak biasa (ay. 1). Selain itu, ia
mengundang untuk hidup dengan rajin (ay. 6a). Sang Pengkhotbah mengharapkan
pembacanya menjalani hidup yang bersukacita (ay. 8a, 9a, 10a). Namun, di ayat 5b dan 9c,
Pengkhotbah juga mengingatkan kita untuk hidup dekat dengan Allah serta menjalankan
kehendak-Nya.

Intinya, Sang Pengkhotbah mengundang kita untuk menikmati dan menjalani hidup
sepenuhnya, tetapi pada saat yang bersamaan tetap bertanggung jawab kepada Tuhan yang
telah menciptakan kita. Bagaimana caranya menjalani hidup yang seperti itu? Dengan mengejar
kenikmatan yang tidak berdosa. Kenikmatan yang tidak berdosa bisa didapatkan saat kita
mengejar Tuhan sebagai sumber kenikmatan yang utama di dalam hidup. Ketika kita mengejar,
berusaha mendekat kepada Tuhan, dan menikmati persekutuan dengan Kristus Yesus, kita
akan mengejar kenikmatan-kenikmatan yang kudus di mata-Nya dengan sikap yang benar. Mari
jalani dan nikmati masa muda Anda dengan bersukacita dan bersekutu di dalam-Nya.

Refleksi Diri:

Apa artinya “menikmati persekutuan dengan Tuhan” bagi Anda? Apakah Anda sudah●

menikmati hidup dengan cara yang kudus?
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Apakah contoh kenikmatan-kenikmatan yang kudus (tidak berdosa) yang bisa Anda alami●

sebagai orang Kristen?


